"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-6uepun 1Bunpuniqg eydiy yel

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

SEMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah disajikan sebelumnya

péda bab IV, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Terdapat pengaruh negatif antara struktur kepemilikan terhadap kebijakan hutang,
karena diperoleh koefisien berganda negatif (-0.003) dan nilai t statistics sebesar
0.473 dengan tingkat signifikansi alpha 10% terhadap kebijakan hutang. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kebijakan hutang, sehingga hipotesis pertama ditolak.

Terdapat pengaruh negatif antara kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan, karena
diperoleh memiliki koefisien berganda positif (-0.231) dan nilai t statistics sebesar
5.135 dengan tingkat signifikansi alpha 10% terhadap nilai perusahaan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan hutang berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis kedua ditolak.

Terdapat pengaruh positif antara struktur kepemilikan terhadap nilai perusahaan,
karena diperoleh koefisien berganda positif (0.181) dan nilai t statistics sebesar 0.000
dengan tingkat signifikansi alpha 10% terhadap Nilai Perusahaan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh positif ternadap nilai
perusahaan, sehingga hipotesis ketiga diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan path analysis, diketahui bahwa efek langsung antara

Struktur Kepemilikan terhadap Nilai Perusahaan sebesar 0.181 dan efek tidak
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langsung sebesar -0.234, sehingga total efek sebesar -0.053. Hal ini mencerminkan
Struktur Kepemilikan dengan indikator Ultimate Ownership dan Kepemilikan
Institusional tidak memberikan pengaruh bagi Kebijakan Hutang dalam upaya

meningkatkan Nilai Perusahaan, sehingga hipotesis keempat ditolak.

RAN

dasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan sebagai berikut :

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki keterbatasan yang ada
dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan lainnya, karena peneliti
menyadari masih ada kekurangan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
memasukan variabel lain seperti ukuran perusahaan, likuiditas dan kebijakan
deviden yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya dapat mempertimbangkan variabel lain tersebut dan variabel tersebut

dapat diuji dengan teknik analisis yang berbeda.



